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Abstrak  

Observasi yang telah dilakukan dosen di SD Negeri Purwakarta Cilegon, ternyata untuk anak-anak 

usia sekolah baik tingkat sekolah dasar dan menengah di Desa SD Negeri Purwakarta Cilegon juga memiliki 

kemampuan Jarimatika tergolong rendah. Meskipun sebagian besar dari mereka sudah mampu melakukan 

operasi-operasi matematika secara sederhana seperti penjumlahan, pembagian dan pengurangan bilangan 

akan tetapi proses yang dilakukan masih lambat. Mereka belum mengetahui cara-cara cepat dan jitu dalam 

berhitung, sedangkan di zaman sekarang ini apalagi untuk anak usia sekolah dalam menghadapi ujian atau 

semester di tuntut untuk melakukan pemecahan soal dengan cepat dan tepat termasuk dalam kemampuan 

berhitung atau Jarimatika. Pelatihan yang dilakukan adalah menggunakan metode tutorial yang dilakukan 

oleh guru kepada siswa baik secara perorangan atau kelompok kecil siswa. Kegiatan pelatihan Jarimatika 

di SD Negeri Purwakarta Cilegon diikuti oleh siswa-siswinya. SD Negeri Purwakarta Cilegon yang 

memiliki kemampuan Jarimatika rendah. Setelah melalui kegiatan pelatihan ini peserta telah mampu 

melakukan perhitungan-perhitungan bilangan baik puluhan, ratusan dan ribuan bahkan lebih dari itu. 

Peserta juga sudah mampu menggunakan sepuluh jari dan mampu menggunakan teknik-teknik berhitung 

sehingga mampu berhitung lebih cepat dari sebelumnya. Hanya saja pengetahuan peserta masih bersifat 

dasar dan perlu diadakan pelatihan yang lebih intensif lagi agar mereka dapat lebih terampil dalam 

berhitung. 

Kata Kunci : Aritmatika, Jarimatika, Matematika, Siswa, SD  

 

Abstract 

Observations made by lecturers at the Purwakarta Cilegon State Elementary School, it turns out that 

school age children at both primary and middle school levels in the Purwakarta Cilegon State Elementary 

School village also have relatively low jarimatika abilities. Even though most of them are able to carry out 

simple mathematical operations such as addition, division and subtraction of numbers, the process is still 

slow. They don’t know fast and accurate ways to count, whereas in this day and age, especially for school 

age children, when facing exams or semesters, they are required to solve questions quickly and accurately, 

including counting skills or jarimatika. The training carried out uses a tutorial method carried out bu the 

students either individually or in small groups of students. Jarimatika training activities at the Purwakarta 

Cilegon State Elementary School were attended by the students. Purwakarta Cilegon State Elementary 

School which has low jarimatika abilities. After going through this training activity, participants were able 

to perform number calculations including tens, hundreds and thousands, even more than that. Participants 

are also able to use the fingers and are able to use counting techniques so they can count faster than before. 

It’s just that the pasrticipants knowledge is still basic and more intensive training needs to be held so that 

they can become more skilled at calculating. 
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1. PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang penting di sekolah dasar dan telah diperkenalkan 

sejak siswa menginjak kelas 1. Meskipun kurikulum merdeka belajar yang digunakan saat ini sudah 

memadukan pelajaran matematika dengan pelajaran lain serta mengaitkan pelajaran matematika dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, namun tidak sedikit siswa SD yang masih menganggap bahwa pelajaran 

matematika sebagai pelajaran yang sulit dan kurang menyenangkan. Hal ini dapat disebabkan karena belum 

siapnya guru dan siswa menerapkan kurikulum merdeka belajar. Banyak guru menyatakan bahwa masih 

banyak guru dan peserta didik yang belum siap mengikuti pembelajaran dengan merdeka belajar, guru 

bingung menerapkan kurikulum tersebut, begitu pula dengan siswa. 

Berdasarkan hasil analisis ulangan siswa yang disampaikan oleh guru dan peserta didik di SDN 

Purwakarta Cilegon diperoleh data bahwa siswa lupa dengan materi yang pernah dipelajari, serta sering 

salah hitung dalam menjawab soal-soal matematika. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru 

kelas di SD Negeri Purwakarta tersebut diperoleh data bahwa operasi bilangan khususnya perkalian dan 

pembagian merupakan operasi bilangan yang sulit dipahami siswa. Padahal penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian merupakan konsep dasar yang harus dipahami dan dikuasai siswa untuk 

menempuh topik-topik matematika, selanjutnya. Ini dapat dilihat dari hasil ulangan siswa tentang operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas 2 yang 

mendapat nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 65 hanya 12 siswa, sedangkan 16 siswa lainnya masih 

belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan. Hal ini dikarenakan dalam 

menyampaikan konsep operasi bilangan khususnya perkalian dan pembagian, sebagian besar guru masih 

memaksa anak menghafal secara mencongak. Padahal bagi anak-anak SD khususnya tingkat dasar yang 

baru mengenal cara berhitung, untuk membuat mereka senang dengan suatu pelajaran, salah satunya dengan 

membuat pelajaran itu menarik dan menggunakan trik mudah tanpa harus membebani otak mereka dengan 

menghafal. 

Saat ini telah dikembangkan metode-metode pembelajaran untuk mengantisipasi permasalahan 

siswa dalam berhitung matematika. Salah satunya yaitu metode sempoa. Metode sempoa teruji mampu 

mengatasi kesulitan berhitung, namun kurang praktis untuk tingkat dasar dikarenakan memerlukan alat 

bantu, sedangkan untuk tingkat mahir membebani memori otak siswa karena menggunakan teknik 

berhitung dengan membayangkan alat. Metode yang saat ini masih digemari dan dapat menjadi metode 

alternatif dalam mengajarkan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian yaitu metode 

jarimatika. Metode jarimatika merupakan penyempurnaan metode sempoa karena tidak memerlukan alat 

dan tidak perlu membayangkan. Jarimatika berasal dari kata jari dan aritmatika yang artinya metode 

berhitung dengan menggunakan jari tangan. Beberapa kelebihan dari metode jarimatika yaitu alatnya tidak 

perlu dibeli, tidak pernah ketinggalan atau disita saat ujian, tidak memberatkan memori otak sehingga anak-

anak menganggap mudah, memudahkan anak menerima materi baru karena diberikan secara 

menyenangkan, mengembangkan otak kanan dan kiri sehingga otak bekerja lebih optimal, serta membantu 

proses berhitung relatif lebih mudah dan cepat (Wulandari, 2009: 17). Selain itu, karena jarimatika belajar 

sekaligus bermain tentu penting untuk perkembangan anak karena anak akan menemukan minat, kekuatan 

dan kelemahan serta merangsang keinginan tubuh dan konsentrasinya saat bermain (Asih, 2009: 3). 

Metode Jarimatika ini bisa digunakan untuk operasi penjumlahan dan pengurangan sampai 

bilangan empat digit (ribuan) dan untuk operasi perkalian dan pembagian sampai bilangan 2 atau 3 digit 

(puluhan dan ratusan). Melalui latihan, berhitung dengan metode jarimatika menjadi suatu hal yang mudah, 

cepat, dan menarik. Namun berdasarkan observasi awal yang dilakukan terhadap guru-guru yang ada di 

SDN Purwakarta Cilegon, tidak ada satu pun guru yang mengenal metode berhitung dengan jarimatika, 



Jurnal Pengabdian Vokasi (JAPESI)  Vol. 3, No. 1 Juni 2024  ISSN 2829-839 (Online) 

 
 

ISSN 2829-839 (Online) 26 

 

sehingga mengajarkan topik penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bagi anak-anak SD/MI 

secara konvensional dengan memberikan mereka aturan-aturan matematis, rumus-rumus, dan memaksa 

mereka menghafal secara mencongak. Hal ini mampu menumbuhkan rasa jenuh dan bosan bagi siswa 

terhadap pelajaran matematika sejak masih dini. Oleh sebab itu diperlukan pelatihan yang dilaksanakan 

oleh pihak lain (Perguruan Tinggi) bagi guru kelas di SDN Purwakarta Cilegon dalam memahami dan 

menerapkan metode jarimatika dalam materi aritmatika. 

Berdasarkan uraian di atas maka melalui program Kegiatan pengabdian yang difasilitasi oleh 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Serang Raya dalam hal ini dosen Program 

studi Manajemen berinisiatif untuk melakukan pelatihan metode jarimatika sebagai alternatif dalam 

pembelajaran matematika bagi Guru SD di Purwakarta Cilegon, yang akan diikuti oleh SDN Purwakarta . 

Untuk mengoptimalkan kegiatan ini, maka pelatihan metode jarimatika akan dilanjutkan dengan 

pendampingan guru di kelas pada saat guru mengaplikasikan metode jarimatika kepada siswa. Langkah 

terakhir kegiatan akan dilakukan evaluasi sebagai umpan balik terhadap kegiatan yang dilaksanakan dan 

perbaikan atau pembelajaran pada saat kegiatan pengabdian selanjutnya. Dengan adanya pelatihan yang 

dilanjutkan dengan pendampingan ini diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan guru tentang pentingnya penggunaan metode pembelajaran yang tepat yang mampu menarik 

minat siswa terhadap pelajaran matematika khususnya metode jarimatika sebagai alternatif bagi guru dalam 

mengajarkan siswa tentang penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, serta meningkatkan 

kualitas pengajaran dan dapat membentuk guru-guru yang profesional di Purwakarta Cilegon . 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

a) Jenis, Waktu, Tempat, Target/Sasaran 

Pelatihan metode jarimatika ini ditujukan bagi guru-guru kelas di SDN Purwakarta Cilegon. 

Alasan pemilihan guru-guru kelas ini dikarenakan guru kelas yang mengajar hampir semua mata 

pelajaran termasuk mata pelajaran tematik yang di dalamnya terdapat pelajaran matematika. Adapun 

pelaksanaan pelatihan ini yaitu dilaksanakan selama satu hari dari tanggal yaitu tanggal 10 Juni 2024. 

Pelatihan metode jarimatika ini merupakan salah satu bentuk kegiatan Pengabdian pada Masyarakat 

bagi dosen melalui fasilitas dan program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Serang 

Raya . 

 

b) Bahan dan Alat 

Bahan dan alat yang diperlukan 

dalam pelatihan metode jarimatika ini yaitu angket, video dan modul jarimatika, serta 

LCD dan laptop. Adapun kegunaan dari masing-masing bahan dan alat tersebut sebagai 

berikut: (1) angket diberikan sebelum dan sesudah pelatihan untuk melihat pengetahuan awal 

dan akhir guru tentang metode jarimatika dan respon guru terhadap pelaksanaan pelatihan 

metode jarimatika; (2) PPT, handout sekaligus video jarimatika dalam bentuk CD sebagai 

panduan peserta pelatihan dalam mempelajari metode jarimatika. Video yang akan diberikan 

berbasis audio visual dengan tampilan gambar yang jelas dan menarik, disertai tulisan sebagai 

tambahan informasi serta suara sebagai pemandu setiap langkah metode jarimatika tersebut. 

Handout dan CD berupa video berbasis audio visual ini selain dapat digunakan sebagai 

panduan bagi guru peserta pelatihan tetapi juga dapat disebarkan kepada guru-guru SD di 

sekolah lain khususnya di Purwakarta Cilegon dan juga dapat disebarkan kepada siswa 

sehingga siswa tidak terbatas hanya belajar metode jarimatika di sekolah tapi juga dapat 

mereka pelajari di luar sekolah; (3) LCD dan laptop digunakan dalam menampilkan video saat 

pelatihan berlangsung. 
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c) Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah yang ada di 

masyarakat khususnya di SDN Purwakarta Cilegon pada tanggal 10 Juni 2024 yang selama ini guru-

guru di sekolah tersebut masih belum mengenal metode jarimatika sebagai salah satu alternatif dalam 

mengajarkan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, di mana sebelumnya 

mereka masih menggunakan cara lama yaitu menghafal secara mencongak. Dengan adanya metode 

jarimatika ini kami sebagai tim pelaksana kegiatan akan menggunakan metode tersebut untuk 

mengembangkan pemahaman mereka sehingga mereka menyadari bahwa dalam mengajarkan operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian tidak hanya dengan menghafal, tetapi dapat juga 

menggunakan metode jarimatika yang tentu sangat diminati oleh siswa. Karena SDN Purwakarta 

Cilegon sudah memenuhi kriteria untuk dijadikan tempat pelatihan metode jarimatika, maka tim 

menyiapkan materi pelatihan. Materi di buat oleh tim bekerja sama dengan mahasiswa. Materi berupa 

PPT, handout dan video audio visual. Selanjutnya pada tanggal 5 Juni 2024 memberikan undangan 

kepada guru kelas satu sampai guru kelas enam dan kepala sekolah, sehingga peserta yang akan 

mengikuti pelatihan metode jarimatika sebanyak 28 orang. Selanjutnya pada tanggal 10 Juni 2024 

merupakan pelaksanaan pelatihan metode jarimatika dan pada tanggal tersebut juga dilanjutkan dengan 

pendampingan guru di kelas saat guru mengaplikasikan metode jarimatika kepada siswa. Langkah 

terakhir kegiatan akan dilakukan evaluasi sebagai umpan balik terhadap kegiatan yang dilaksanakan 

dan perbaikan atau pembelajaran pada saat kegiatan pengabdian selanjutnya.  

 

d) Indikator Keberhasilan: 

Adapun indikator keberhasilan dari Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini akan dikatakan 

berhasil apabila: (1) peserta pelatihan memberikan respon positif atau rata-rata menjawab “ya” ≥ 80% 

pada angket yang diberikan, (2) lebih dari 50% peserta pelatihan mampu mempraktekkan trik berhitung 

dengan jarimatika kepada siswa dengan tepat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pelatihan metode jarimatika pada tanggal 10 Juni 2024, acara pertama dimulai dengan 

sambutan dari kepala SDN Purwakarta Cilegon dan dilanjutkan dengan perkenalan profil Universitas 

Serang Raya, perkenalan dosen-dosen yang terlibat dalam pelatihan jarimatika, serta tujuan dan manfaat 

pelatihan jarimatika selama kurang lebih 30 menit (07.30 - 08.00). Setelah itu, acara dilanjutkan dengan 

pelatihan metode jarimatika. Namun, sebelum pelaksanaan pelatihan dimulai, peserta mengisi angket untuk 

mengetahui pemahaman awal peserta tentang metode jarimatika sebelum pelatihan. Kemudian dilanjutkan 

dengan pelatihan cara menerapkan metode jarimatika pada operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

dan pembagian. Materi pertama tentang trik berhitung pada operasi penjumlahan dan pengurangan dengan 

metode jarimatika selama kurang lebih 90 menit (08.00 – 09.30). Materi pertama yang diberikan meliputi: 

lambang bilangan penjumlahan dan pengurangan, penjumlahan sederhana, pengurangan sederhana, 

penjumlahan dengan teknik menyimpan, pengurangan dengan teknik mengambil, gabungan penjumlahan 

dan pengurangan. Di awal pelatihan ini peserta terlihat masih kebingungan dan perlu beradaptasi dengan 

konsep berhitung menggunakan jarimatika karena penggunaan jari pada jarimatika berbeda dengan 

penggunaan jari pada berhitung biasa. Di sini pemateri berkali-kali mengingatkan bagaimana seharusnya 

konsep jarimatika digunakan dan setelah itu peserta mulai terbiasa menggunakan jarinya sesuai konsep 

jarimatika Untuk materi kedua tentang trik berhitung pada operasi perkalian dan pembagian dengan metode 

jarimatika selama kurang lebih 80 menit (09.30 - 11.20). Materi kedua yang diberikan meliputi: lambang 
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bilangan perkalian, rumus umum perkalian, perkalian bilangan satu digit, perkalian bilangan dua digit, 

perkalian bilangan tiga digit, lambang bilangan pembagian, pembagian bilangan dua digit, pembagian 

bilangan tiga digit. Pada materi perkalian dan pembagian, terlihat peserta pelatihan lebih mudah 

menggunakan jari-jarinya karena konsep penggunaan jari pada perkalian dan pembagian berbeda dengan 

penggunaan jari pada penjumlahan dan pengurangan. Materi pertama dan kedua disampaikan oleh tim 

secara bergantian melalui media PPT yang dilengkapi dengan handout dan video audio visual. Pemberian 

media (PPT, handout, video) sangat efektif membantu guru dalam memahami trik metode jarimatika. 

Hamdunah dkk. (20014: 24) juga menyatakan bahwa pemberian handout sebagai pegangan bagi guru 

menjadi media untuk mengulang kembali metode Jarimatika sehingga guru mahir dalam perkalian. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Zayyadi (2019: 57) bahwa pemberian modul mampu membantu peserta pelatihan 

dalam memahami teori yang disampaikan pemateri. 

Pada hari pelaksanaan pelatihan tidak hanya diisi dengan penyampaian materi saja namun guru 

diminta untuk mempraktekkan sendiri cara berhitung menggunakan jarimatika, disini tim bekerjasama 

melakukan pendampingan kepada guru yang mengalami kesulitan. Guru-guru yang mengalami kesulitan 

tidak segan untuk bertanya jika ada yang belum dipahami dan ada pula beberapa guru yang sangat antusias 

menanyakan beberapa soal berbeda selain contoh-contoh soal yang disampaikan oleh tim. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Hamdunah dkk. (20014: 24) yang menyatakan bahwa kegiatan pelatihan jarimatika 

memberikan manfaatnya bagi guru, hal ini terlihat pada saat mengikuti pelatihan banyak guru yang antusias 

dalam menyelesaikan soal-soal dengan metode Jarimatika. Zayanti, dkk. (2013: 28) juga menyatakan 

bahwa para guru khalayak sasaran mengikuti kegiatan pelatihan jarimatika dengan penuh semangat dan 

perhatian yang tinggi dari awal sampai akhir pelatihan. 

Pada sesi kedua dilanjutkan dengan pendampingan guru di kelas masing-masing pada saat guru 

mengaplikasikan penggunaan metode jarimatika kepada siswa. Guru-guru terlihat antusias dan 

bersemangat mengajarkan siswa tentang trik berhitung dengan metode jarimatika. Guru-guru sudah mampu 

mengaplikasikan metode jarimatika dengan tepat baik itu pada operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian, meskipun terkadang masih mengingat kembali trik untuk setiap metode karena 

pada dasarnya berhitung dengan metode jarimatika membutuhkan waktu dan proses latihan berulang. 

Penerapan metode jarimatika di kelas juga mampu membuat siswa antusias dan bersemangat mengikuti 

pembelajaran. Mereka mengaku lebih mudah menghitung menggunakan jarimatika. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Husna (2017: 19) bahwa dengan adanya pelatihan penggunaan metode jarimatika, pengetahuan 

dan keterampilan siswa pada operasi dasar aritmatika khususnya perkalian berada dalam kategori cukup 

baik serta kemampuan siswa dalam penggunaan metode jarimatika berkualitas baik. Nasution, dkk. (2016: 

251) juga menyatakan bahwa dengan penerapan jarimatika membuat siswa menjadi senang mengikuti 

pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. Selain itu, menurut 

Wulandari (2013:11) juga memperkuat pendapat ini. Melalui penelitiannya menyimpulkan guru menyadari 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan jarimatika membantu guru lebih mudah mengarahkan siswa 

supaya dapat mengembangkan pemahaman, sikap dan minat siswa terhadap pembelajaran matematika. 

Pada hari yang sama yaitu setelah pendampingan guru untuk mengaplikasikan metode jarimatika 

kepada siswa di kelas, selanjutnya pengisian angket pasca pelatihan. Pada dasarnya, angket diberikan pada 

saat sebelum dan sesudah pelatihan metode jarimatika dan digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal 

dan akhir guru tentang metode jarimatika serta untuk mengetahui respon guru terhadap pelaksanaan 

pelatihan metode jarimatika. Hasil angket respon peserta pelatihan terdapat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Respon Peserta Sebelum dan Setelah Pelatihan Inisial Peserta Pelatihan Sebelum 

Sesudah 

Responden Status Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan 

Responden 1 Murid 5% 85% 

Responden 2 Murid 5% 75% 

Responden 3 Murid 5% 85% 

Responden 4 Murid 5% 85% 

Responden 5 Murid 5% 85% 

Responden 6 Murid 5% 85% 

Responden 7 Murid 5% 80% 

Responden 8 Murid 5% 85% 

Responden 9 Murid 5% 85% 

Responden 10 Murid 5% 85% 

Responden 11 Murid 5% 75% 

Responden 12 Murid 5% 80% 

Responden 13 Murid 5% 85% 

Responden 14 Murid 5% 85% 

Responden 15 Murid 5% 85% 

Responden 16 Murid 5% 85% 

Responden 17 Murid 5% 75% 

Responden 18 Murid 5% 85% 

Responden 19 Murid 5% 85% 

Responden 20 Murid 5% 85% 

Responden 21 Murid 5% 80% 

Responden 22 Murid 5% 85% 

Responden 23 Murid 5% 85% 

Responden 24 Murid 5% 80% 

Responden 25 Murid 5% 85% 

Responden 26 Murid 5% 80% 

Responden 27 Murid 5% 85% 

Responden 28 Murid 5% 85% 

Responden 29 Murid 5% 85% 

Responden 21 Murid 5% 80% 

Responden 22 Murid 5% 85% 

Responden 23 Murid 5% 85% 

Responden 24 Murid 5% 85% 

Responden 25 Murid 5% 85% 

Responden 26 Murid 5% 85% 

Responden 27 Murid 5% 80% 

Responden 28 Murid 5% 80% 

Sumber : data diolah 2024 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa dari semua pertanyaan yang diberikan mereka 

menjawab “ya” pada semua nomor. Itu artinya peserta pelatihan rata-rata 80% merespon positif kegiatan 

pelatihan ini.  

Berdasarkan catatan respon peserta pada lembar angket yang diberikan, mereka menyatakan sangat 

terbantu dalam mengajarkan teknik berhitung, lebih mudah menentukan hasil berhitung dengan jarimatika, 

dan tertarik untuk mengajarkan metode jarimatika kepada siswa. Peserta merasa terbantu dan memiliki 

alternatif baru untuk mengajarkan trik berhitung dengan jarimatika pada siswa khususnya pada operasi 
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perkalian, karena selain triknya mudah, guru juga tidak perlu memaksa siswa menghafal perkalian 1 sampai 

10 yang mana siswa belum tentu menghafalnya dalam waktu singkat dan tentu membebani otak siswa 

sehingga menganggap matematika itu sulit dan membosankan. 

Langkah terakhir kegiatan dilakukan evaluasi berdasarkan hasil angket respon peserta maupun 

temuan tim pada saat pelaksanaan pelatihan. Evaluasi sebagai umpan balik terhadap kegiatan yang 

dilaksanakan dan tolok ukur berhasil tidaknya kegiatan pengabdian masyarakat ini. Berdasarkan hasil 

evaluasi yang dilakukan tim, kegiatan pengabdian masyarakat ini sudah dikatakan berhasil karena sudah 

memenuhi indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu peserta pelatihan memberikan respon positif 

sebesar 100% artinya ≥ 80% rata-rata menjawab “ya” pada angket yang diberikan serta lebih dari 50% 

peserta pelatihan mampu mempraktekkan trik berhitung dengan jarimatika kepada siswa dengan tepat. 

Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini dicapai berkat dukungan dari Kepala SDN Purwakarta 

Cilegon yang menyambut baik kegiatan pelatihan ini dan merasa membutuhkan pelatihan-pelatihan serupa 

yang berkaitan dengan peningkatan kualitas guru-guru dan siswa-siswa di sekolah tersebut, bahkan 

menginginkan adanya kerja sama lanjutan yang dapat terjalin antara pihak Universitas Serang Raya dengan 

SDN Purwakarta Cilegon. Guru-guru juga sangat antusias saat pelatihan berlangsung dan berharap 

diadakan pelatihan tambahan agar lebih menguasai teknik berhitung jarimatika sehingga lebih optimal 

mengaplikasikan metode jarimatika kepada siswa. Hal ini disebabkan karena pada saat pelatihan 

berlangsung, guru-guru merasa masih kaku dalam menggerakkan jari tangan sesuai trik berhitung dengan 

metode jarimatika karena faktor usia yang terasa sulit menerima materi baru dan faktor kebiasaan yang 

awalnya hanya menggunakan cara biasa. 

 

 
Gambar 1. Foto Pelaksanaan Pelatihan Metode Jarimatika 
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Gambar 2. Foto guru saat mengaplikasikan metode jarimatika kepada siswa 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa: (1) Guru memberikan respon positif 

terhadap kegiatan ini dan merasa terbantu untuk mengajarkan tekhnik berhitung terutama pada 

materi perkalian; (2) Guru dapat mengaplikasikan hasil pelatihan jarimatika kepada siswa di kelas 

dengan tepat. Adapun saran yang penulis sampaikan sebagai berikut: (1) Untuk memperoleh hasil 

yang maksimal, perlu adanya tambahan waktu pelatihan mengingat konsep jarimatika berbeda 

dengan konsep menghitung menggunakan jari seperti biasanya; (2) Perlu adanya perluasan 

kegiatan pengabdian tidak hanya dalam lingkup satu sekolah saja tetapi juga dalam lingkup 

beberapa sekolah sehingga banyak guru yang mengetahui metode jarimatika. 
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